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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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THE CREATION OF LANGUAGE THROUGH MOTTO
(THE STUDY OF LANGUAGE AND ENTREPRENEURSHIP IN A MOTTO OF ACADEMIC
INSTITUTION)
Juanda
M. Rayhan Bustam
Universitas Komputer Indonesia (Unikom) Bandung
djuanda1969@yahoo.com
mr.ray15@yahoo.com
Abstract
The spirit of entrepreneurship is not only seen explicitly in the advertisement of
product, but it is also seen implicitly or explicitly in form of services, one of them is
educational service. The factor supporting the spirit of entrepreneurship is language skill. The
skill mastering a language can encourage someone to be an entrepreneur, such as being
guide, being interpreter, doing commerce relationship and being a competent advertisement
maker.
Language used in a motto of academic institution contains a form promotion from the
organizer to select the institution they offer. Certainly, if it is related to the motto of an
academic institution directly or indirectly, it is a real form of one of entrepreneurship spirit
realization from the organizer having direct or indirect invitation to the process of life
independence.
This writing reviews the language in motto of academic institution as a form of
language creation in order to make the user candidates interested. The writer tries to study the
meaning contained in such motto so that it can give interpretation toward entrepreneurship
spirit from the writer’s point of view.
Keywords: motto, entrepreneurship, academic institution
1. Pendahuluan
a. gambaran Entrepreneurship di Indonesia
Kata “entrepreneur” berasal dari bahasa Perancis yaitu entreprendre; “entre” berarti antara dan
“prendre” berarti mengambil. Secara harfiah, kata ini dapat didefinisikan sebagai orang yang berani
mengambil risiko dan memulai sesuatu yang baru. Di Indonesia, kata entrepreneur lebih dikenal di
masyarakat dengan istilah “wirausaha”. Kata wirausaha berasal dari kata “wira” yang berarti utama,
gagah berani, luhur dan “usaha” yang berarti kegiatan produktif. Pelaku wirausaha ini disebut
wirausahawan yang didefinisikan sebagai orang yang berani membuka kegiatan produktif mandiri. Secara
spesifik Hisrich, Peters, dan Sheperd (2008: 10) mendefinisikan: “entrepreneurship/kewirausahaan adalah
proses penciptaan sesuatu yang baru pada nilai menggunakan waktu dan upaya yang diperlukan,
menanggung risiko keuangan, fisik, serta risiko sosial yang mengiringi, menerima imbalan moneter yang
dihasilkan, serta kepuasan dan kebebasan pribadi”.
Beberapa pengertian di atas memang masih sangat sederhana; namun, secara lebih luas konsep
entrepreneurship bisa menjadi sangat krusial bagi pembangunan bangsa. Eddy Soeryanto Soegoto
mengungkapkan bahwa:
“Entrepreneurship merupakan komponen pembangunan bangsa. Berkat bisnisnya seorang
entrepreneur mampu membangun human capital, mencerdaskan kehidupan bangsa,
meningkatkan kesejahteraan rakyat, membangun sarana dan prasarana perekonomian
sehingga menghidupkan perekonomian suatu daerah, dan mendukung pembangunan
berkelanjutan(sustaibale development) (2009:2)
Di Amerika Serikat, pentingnya entrepreneurship telah lama disadari oleh pemerintahnya. Mereka
beranggapan bahwa entrepreneurship adalah salah satu kunci utama keberhasilan ekonomi negara. Hal ini
terbukti ketika Amerika Serikat berhasil mengatasi krisis pengangguran yang terjadi pada tahun 1965-
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1985. Pada rentang tahun tersebut telah tercipta lapangan kerja terbesar yang tidak pernah terjadi dalam
sejarah Amerika. Hal ini terjadi karena munculnya banyak entrepreneur, yang berimbas dengan
teratasinya krisis pengangguran di masa itu. Akan tetapi, di Indonesia konsep entrepreneurship baru
terdengar dengungnya di tahun 1990-an, tepatnya ketika pemerintah mengeluarkan Instruksi Presiden No.
4 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional Memasyakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan, lalu
diikuti dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Negara Koperasi dan UKM dan Menteri Pendidikan
Nasional No. 02/SKB/MENEG/VI/2000 dan No. 4/U/SKB/2000 tertanggal 29 Juni 2000 tentang
Pendidikan Perkoperasian dan Kewirausahaan. Tujuan dari SKB ini adalah (a) memasyarakatkan dan
mengembangkan perkoperasian dan kewirausahaan melalui pendidikan, (b) menyiapkan kader-kader
koperasi dan wirausaha yang profesional, (c) menumbuhkembangkan koperasi, usaha kecil, dan
menengah untuk menjadi pelaku ekonomi yang tangguh dan profesional dalam tatanan ekonomi
kerakyatan.
Terlambatnya kesadaran pemerintah akan pentingnya entrepreneurship di atas berimbas kepada
jumlah entrepreneur di Indonesia. Walaupun ada peningkatan jumlah yang signifikan setiap tahunnya,
namun presentase pertumbuhan jumlah tersebut masih kalah jauh dibandingkan negara-negara Asia
lainnya. Pada tahun 2007, Indonesia hanya memiliki 440.000 entrepreneur atau hanya 0,18% dari total
penduduk Indonesia. Pada tahun 2010, terjadi peningkatan jumlah entrepreneur yang mencapai 0,24%,
dan di tahun 2012 terjadi peningkatan yang cukup signifikan yakni mencapai 1,56% atau sekitar 3,75 juta
entrepreneur per Januari 2012. Namun, jumlah atau presentase entrepreneur di Indonesia tersebut masih
belum ideal karena Idealnya untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan suatu bangsa, dibutuhkan
entrepreneur minimal sebanyak 2% dari populasi penduduk. Sebagai gambaran kemajuan ekonomi negara
seperti Singapura, Malaysia, Thailand, Korea Selatan dan Amerika Serikat sangat ditentukan oleh jumlah
entrepreneurnya yaitu berkisar antara 2,1% sampai dengan 11,5% dari populasi penduduk negeri tersebut.
(Sumber: GKN)
Peningkatan presentase dan jumlah entrepreneur di Indonesia tidak terlepas dari peran pemerintah
untuk mengedukasi masyarakat akan kewirausahaan melalui pendidikan formal di sekolah-sekolah dan
perguruan tinggi. Hal ini termaktub di dalam  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 63 Tahun 2009
tentang Penjaminan Mutu Pendidikan, Pasal 4 butir (d) kreativitas dan inovasi dalam menjalani
kehidupan, butir (e) tingkat kemandirian serta daya saing, dan butir (f) kemampuan untuk menjamin
keberlanjutan diri dan lingkungannya. Akan tetapi, integrasi konsep kewirausahaan ke pendidikan formal
tersebut masih menemui kendala yakni: masih rendahnya kelahiran entrepreneur dari jenjang sekolah
tingkat atas (SLTA) dan pendidikan tinggi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Nasional.Minat lulusan lembaga pendidikan untuk berwirausaha sangat
rendah, yaitu bagi lulusan SLTA (22,63%) dan perguruan tinggi (6,14%). Sedangkan mereka yang
berpendidikan SD dan SMP justru memiliki kemandirian untuk berusaha sendiri (32,46%). Terdapat
kecenderungan para pemuda berpendidikan SLTA (61,87%) dan sarjana (83,20%) memilih menjadi
pekerja atau karyawan dibanding menjadi entrepreneur. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, semakin rendah kemandirian dan motivasi untuk menjadi entrepreneur.
b. Nilai-Nilai Entrepreneurship
Untuk mendapatkan gambaran utuh mengenai entrepreneurship, pemerintah juga mengkonsep
nilai-nilai atau jiwa yang seharusnya dimiliki oleh seorang entrepreneur. Nilai-nilai inilah yang
diharapkan dapat diintegrasikan melalui pendidikan entrepreneurship pada pendidikan formal. Nilai-nilai
tersebut adalah sebagai berikut:
No. Nilai Deskripsi
1 Mandiri Sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.
2 Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil berbeda
dari produk/jasa yang telah ada.
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3 Berani
mengambil resiko
Kemampuan seseorang untuk menyukai pekerjaan yang menantang, berani dan
mampu mengambil risiko kerja.
4 Berorientasi pada
tindakan
Mengambil inisiatif untuk bertindak, dan bukan menunggu sebelum sebuah
kejadian yang tidak dikehendaki terjadi.
5 Kepemimpinan Sikap dan perilaku seseorang yang selalu terbuka terhadap saran dan kritik,
mudah bergaul, bekerjasama, dan mengarahkan orang lain.
6 Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam menyelesaikan
tugas dan mengatasi berbagai hambatan.
7 Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
8 Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan
dan peraturan.
9 Inovatif Kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan
persoalan-persoalan dan peluang untuk meningkatkan dan memperkaya
kehidupan.
10 Tanggung-jawab Sikap dan perilaku seseorang yang mau dan mampu melaksanakan tugas dan
kewajibannya
11 Kerja sama Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya mampu menjalin
hubungan dengan orang lain dalam melaksanakan tindakan, dan pekerjaan.
12 Pantang
menyerah (ulet)
Sikap dan perilaku seseorang yang tidak mudah menyerah untuk
mencapai suatu tujuan dengan berbagai alternatif
13 Komitmen Kesepakatan mengenai sesuatu hal yang dibuat oleh seseorang, baik terhadap
dirinya sendiri maupun orang lain.
14 Realistis Kemampuan menggunakan fakta/realita sebagai landasan berpikir yang
rasionil dalam setiap pengambilan keputusan maupun tindakan/perbuatannya.
15 Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui secara mendalam
dan luas dari apa yang yang dipelajari, dilihat, dan didengar
16 Komunikatif Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan
bekerjasama dengan orang lain.
17 Motivasi kuat
untuk sukses
Sikap dan tindakan selalu mencari solusi terbaik.
Sumber: KEMDIKNAS – (Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan, 2010:10-11)
2. Pembahasan
2.1. Motto Perguruan Tinggi
Sebuah perguruan tinggi memiliki motto yang berbeda-beda dengan bahasa yang berbeda-beda
pula. Berikut beberapa motto perguruan tinggi:
a. Bekerja dengan Ikhlas, Cerdas, Keras dan Tuntas untuk Mencapai Kualitas
Motto ini adalah motto Politeknik Kesehatan Bandung-Jawa Barat. Kampus ini memiliki misi
menghasilkan tenaga kesehatan professional di bidang Analis Kesehatan, gizi, kebidanan, keperawatan,
kesehatan gigi dan kesehatan lingkungan pada tingkatan diploma dan sarjana; mengembangkan
danmengaplikasikan penelitian di bidang kesehatan, ilmu pengetahuan dan teknologi serta melaksanakan
pengabdian masyarakat sesuai dengan kebutuhan masyarakat; menggalang kemitraan dengan berbagai
sector atau institusi terkait secara nasional dan internasional dan penyelenggaraan program tinggi
kesehatan; menciptakan lapangan kerja mandiri dan interdisipliner dalam bidang kesehatan.
Motto ini menurut tafsiran penulis, banyak tantangan untuk mengemban tugas dalam bidang
kesehatan yang tidak mengenal waktu dan tidak bisa ditunda karena alasan waktu. Tuntutan keikhlasan,
cerdas, sampai tuntas bagi seorang wirausahawan sangat diperlukan. Bidang ini benar-benar penuh risiko
karena berkaitan dengan nyawa. Motto ini mengajak para lulusan politeknik atau wirausahawan dalam
bidang kesehatan dalam mengejewantahkan karakter manusia yang selalu bekerja ikhlas, cerdas, keras,
dan tuntas.
Adapun interpretasi nilai entrereneurship yang terkandung di motto ini adalah: tanggung jawab,
berani mengambil resiko, komitmen, kerja keras, dan disiplin.
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b. Integrity, care, and excellence
Sebuah motto yang dipakai di Universitas Kristen Maranatha-Jawa Barat. Sebuah perguruan
tinggi yang mempunyai misi mengembangkan cendekiawan yang handal, suasana yang kondusif, dan
nilai-nilai hidup yang kristiani sebagai upaya pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dalam
penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi Kristen Maranatha.
Jika dilihat dari segi bahasa, motto tersebut cukup singkat dan padat yang menampilkan integritas
dan keunggulan. Dari sudut pandang pembaca setelah mencermati  iklan tersebut, secara implisit
walaupun universitas tersebut berlabel Kristen, tetapi mereka tetap mengangkat sebuah integritas yang
artinya tidak adanya diskriminasi dan tetap mengutamakan mutu yang unggul.
Motto tersebut secara implisit dapat membangkitkan jiwa kewirausahaan bagi para calon
mahasiswa untuk menjadi manusia yang unggul dan mandiri yang penuh integritas. Dengan kemampuan
atau mutu diri yang unggul mahasiswa bisa mencipta atau membuat kreativitas yang bisa menopang
hidupnya di masa yang akan datang. Serta bertanggung jawab dengan keunggulan yang dimiliki.
Adapun interpretasi nilai entrereneurship yang terkandung di motto ini adalah: mandiri, kreatif,
dan inovatif.
c. Pilihan Pasti setiap Generasi
Pilihan Pasti setiap Generasi merupakan motto Universitas Pasundan-Jawa Barat. Misi universitas
ini adalah universitas memiliki misi Tri Dharma: Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian kepada
masyarakat serta memiliki misi khusus: menjaga, melestarikan, dan mengembangkan Budaya Sunda serta
mengagungkan agama Islam, sebagai pencerminan identitas Universitas Pasundan.
Motto tersebut menimbulkan tafsiran pembaca -ada apa dengan pilihan pasti?-. Motto ini
menawarkan sebuah kepastian bukan sebuah keragu-raguan. Bagi seorang pebisnis atau wirausahawan
harus melakukan sebuah langkah pasti bukan sesuatu yang bias.
Adapun interpretasi nilai entrereneurship yang terkandung di motto ini adalah: inovatif, realistis,
dan pantang menyerah.
d.School of Telematics
Motto ini adalah motto Institut Teknologi Harapan Bangsa Bandung. Perguruan tinggi ini
memiliki misi menyelenggarakan pendidikan tinggi untuk memberikan kesempatan pendidikan seluas-
luasnya kepada masyarakat Indonesia, khususnya di bidang teknologi; melakukan penelitian dan kerja
sama dengan industri, perguruan tinggi maupun lembaga-lembaga lainnya untuk menghasilkan kekayaan
intelektual yang relevan dengan kebutuhan industri Indonesia; mendukung pengembangan wilayah lokal,
regional dan nasional melalui program kepada masyarakat.
Pembaca mungkin dapat menginterpretasikan motto tersebut adalah sebuah tawaran yang
memberikan sebuah kekuatan untuk mencipta sebuah keunggulan teknologi. Motto tersebut bisa
menciptakan sebuah lulusan yang memiliki keunggulan teknologi. Secara kewirausahaan dengan
mengikuti teknologi yang berkembang setiap saat, manusia dapat bertahan hidup dan dapat menghidupi
dirinya dengan kekuatan yang dimilikinya pula.
Adapun interpretasi nilai entrereneurship yang terkandung di motto ini adalah: mandiri, rasa ingin
tahu, dan inovatif.
e. Solusi Teknologi Manufaktur
Sebuah motto Politeknik Manufaktur Bandung ini cukup singkat. Politeknik ini memiliki misi to
develop graduates who are component in manufacturing technology and compete globally by developing
education, engineering and production.
Motto ini merupakan sebuah tawaran untuk solusi manufaktur. Setelah mencermati motto tersebut
bagi siapa saja yang memiliki jiwa untuk maju dan meminati bidang manufaktur, ini adalah sebuah
tawaran yang menarik pada saat era manufaktur berkembang. Dengan memiliki kemampuan manufaktur
yang handal, masyarakat bisa menciptakan lapangan kerja.
Adapun interpretasi nilai entrereneurship yang terkandung di motto ini adalah: inovatif,kreatif,
pantang menyerah (ulet).
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3. Penutup
Kemampuan seseorang merangkai sebuah bahasa dalam sebuah motto dapat memberikan kesan
tertentu bagi pendengar atau pembaca dan motto pun dapat dijadikan alat untuk “menjual” sesuatu. Motto
juga bisa memberikan sebuah inspirasi atau solusi  bagi pembaca atau pendengar dalam mencipta atau
mengkreasi sebuah ide. Dengan motto pula orang bisa melakukan pilihan dan menentukan langkah  ke
depan. Seperti motto perguruan tinggi tentu saja dibuat tidak sembarangan tetapi melalui pemikiran yang
cukup mendalam agar memberikan dampak yang positif.
Motto bisa dibuat di luar bahasa Indonesia, seperti motto Universitas Katolik Parahiyangan:
Bakuning hyang mrih Guna Santyaya Bhakti. ITB: in Harmonia Progressio. Motto juga bisa
menonjolkan hal tertentu, seperti ketauhidan dalam moto Universitas Djuanda: Kampus Bertauhid, riset
dan ilmu pengetahuan dalam moto Unpad, reading with Japanese SPIRIT dalam moto Universitas Darma
Persada. Motto pun  bisa dilatarbelakangi oleh berbagai hal, salah satunya melihat trend masyarakat saat
ini.
Lewat kemampuan bahasa orang bisa berkreasi, lewat bahasa pula orang bisa menjual produk.
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